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ABSTRAK

Lingkungan pengasuhan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam tumbuh
kembang anak, terutama pada masa sekarang dengan perkembangan teknologi yang
pesat. Pembuatan e-modul berbasis android salah satunya media yang digunakan untuk
pendidikan kesehatan. E-modul efektif digunakan sebagai media pendidikan kesehatan
khusus nya tentang tentang pola asuh anak yang bisa diakses oleh semua sasaran terutama
ibu yang mempunyai balita. Tujuan penelitian ini untuk merancang dan mengembangkan
e-modul pola asuh anak berbasis android sebagai media pendidikan kesehatan pada kelas
ibu balita. Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yaitu
mengembangkan media pendidikan kesehatan berupa modul elektronik (e-modul)
berbasis android. Pengembangannya menggunakan model Analisys, Design,
Development, Implementation and Evaluation (ADDIE). Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi D3 Kebidanan STIKes Muhammadiyah Ciamis
semester 4 dan semester 6 sebanyak 61 orang. Hasil analisa statistik memperlihatkan
bahwa e-modul pola asuh berbasis android ini layak dan dapat dijadikan media untuk
melaksanakan pendidikan kesehatan pada kelas ibu balita.

Kata Kunci : E-modul berbasis android; pola asuh anak; kelas ibu balita

ABSTRACT

The nurturing environment is one the most important factors in the growth and
development of children, especially at this time with rapid technological developments.
E-modules are effectively used as a medium for health education specifical about child
care patterns that can be accessed by all target, especially mothers who havetoddler. The
purpose of this study was to design and develop an Android based e-module for parenting
as a medium for health education in the mother to five class.This research method is
research and development (R&D), which is developing health education media in the
form of an Android-based electronic module. The development uses the analysis, design,
development, implementation and evaluation (ADDIE) model. The population in this
study were students of the d3 midwifery study program of STIKes Muhammadiyah Ciamis
semester 4 and semester 6 as many as 61 people.The results of statistical analysis show
that this android based parenting e-module is feasible and can be used as a medium to
carry out health education in the class of mothers under five.

Keywords: Android based e-module, Parenting style, Mother to be class.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi
membuat dunia memasuki era baru
yang sering dikenal dengan era digital.
Perubahan zaman ke arah digital
digunakan untuk menggambarkan
situasi pola asuh anak ke arah
perubahan era daring. Era baru ini
memiliki tantangan tersendiri dalam
mengasuh sang buah hati. Keluarga
sebagai garda terdepan pembentukan
karakter anak perlu mengembangkan
pola asuh atau pola interaksi yang
edukatif dan efektif. Pola asuh orang
tua dalam lingkungan keluarga sangat
menentukan nilai-nilai yang
didapatkan oleh anak (Rahmat, 2018).

Lingkungan pengasuhan merupakan
salah satu faktor yang sangat penting
dalam tumbuh kembang anak, terutama
pada masa sekarang dengan
perkembangan teknologi yang pesat
(Kemen  PPA, 2020). Pesatnya
perkembangan teknologi membuat dunia
memasuki era baru yang sering dikenal
dengan era digital. Perubahan zaman ke
arah digital digunakan untuk
menggambarkan situasi pola asuh anak
ke arah perubahan era daring. Era baru ini
memiliki tantangan tersendiri dalam

mengasuh sang buah hati. Keluarga

sebagai garda terdepan pembentukan
karakter anak perlu mengembangkan
pola asuh atau pola interaksi yang
edukatif dan efektif. Pola asuh orang tua
dalam lingkungan keluarga sangat
menentukan nilai-nilai yang didapatkan
oleh anak (Rahmat, 2018).

Permasalahan-permasalahan yang
sering dijumpai dan menjadi penghambat
dalam tumbuh kembang anak yaitu
Kekerasan terhadap anak serta anak yang
berhadapan dengan hukum. Sistem
Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak (Simfoni PPA)
mencatatkan pada tahun 2019 terdapat
10.742 kasus. Pengaduan lain yang juga
cukup mengkhawatirkan yaitu kasus
anak yang berhubungan dengan keluarga
dan lingkungan pengasuhan alternatif
yaitu 896 kasus (Kemen, 2020).

Pola asuh yang baik dapat diterapkan
sedini mungkin, terutama masa balita.
Masa lima tahun pertama kehidupan
merupakan masa yang sangat peka
terhadap lingkungan dan masa ini
berlangsung sangat pendek serta tidak
dapat diulang lagi, maka masa balita
disebut sebagai "masa keemasan"
(golden period), "jendela kesempatan"

(window of opportunity) dan "masa
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kritis" (critical period) (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).
Keberhasilan dalam mengasuh salah
satunya ditentukan oleh pola asuh. Pola
asuh yang tepat dan efektif sangat
penting peranannya dalam
pengembangan psikologi anak karena
bisa membentuk kepribadian anak
dimasa depan. Pola asuh yang baik dapat
diterapkan sedini mungkin, terutama
masa balita. Masa lima tahun pertama
kehidupan merupakan masa yang sangat
peka terhadap lingkungan dan masa ini
berlangsung sangat pendek serta tidak
dapat diulang lagi, maka masa balita
disebut sebagai "masa keemasan"
(golden period), "jendela kesempatan"
(window of opportunity) dan "masa
kritis" (critical period) (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).
Menyikapi hal tersebut, Program
Studi D3 Kebidanan STIKes
Muhammadiyah Ciamis adalah salah satu
Perguruan Tinggi di Jawa Barat yang ikut
andil dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan
memberikan informasi tentang tumbuh
kembang anak, pola asuh anak dengan
melaksanakan Pendidikan Kesehatan
dengan sasarannya adalah kelas ibu
balita. Mata kuliah yang terkait adalah
Asuhan Neonatus, Bayi dan Balita serta

Asuhan Kebidanan Komunitas sesuai

dengan kurikulum Program Studi D3
Kebidanan (Prodi D3 Kebidanan STIKes
Muhammadiyah Ciamis, 2019).

Pendidikan kesehatan yang dilakukan
selama ini menggunakan media
konvensional yaitu membuat media
cetak. Kemajuan digital telah
menyebabkan sejumlah besar strategi
inovatif sebagai alat bantu dalam
penyampaian informasi. Perlu ada upaya
peningkatan kualitas media pendidikan
kesehatan  yang  sesuai  dengan
perkembangan teknologi saat ini yang
sangat fleksibel, mudah dan menarik.
Pembuatan e-modul berbasis android
salah satunya media yang digunakan
untuk pendidikan kesehatan. E-modul
efektif  digunakan sebagai media
pendidikan kesehatan. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa e-modul
berbasis android efektif digunakan dan
meningkatkan pengetahuan ibu (Fathiah,
2020;Jazuli, 2018;Irawati, 2021; Ricu,
2020; Masruroh, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and Development
(R&D) yaitu mengembangkan media
pendidikan kesehatan berupa modul
elektronik (e-modul) berbasis android.

Pengembangannya menggunakan model

Jurnal Kesehatan Al-Irsyad Volume 16, Nomor 1, Maret 2023



Analisys, Design, Development,
Implementation and Evaluation
(ADDIE)(Cahyati, 2019; Sari, 2017).
Adapun model ADDIE ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Analisys

Tahap ini menganalisis perlunya
pengembangan  media  pendidikan
kesehatan baru dan  menganalisis
kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan media baru.
Pengembangan  media  pendidikan
kesehatan baru ini diawali oleh adanya
masalah dalam media yang sudah
diterapkan. Masalah dapat terjadi karena
media yang ada kurang relevan dengan
kebutuhan  sasaran,  perkembangan
teknologi saat ini, karakteristik sasaran
dan sebagainya. Proses analisis dan
kelayakan syarat-syarat pengembangan
media baru dilakukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Apakah media pendidikan kesehatan
baru mampu mengatasi masalah yang
dihadapi
b. Apakah media pendidikan kesehatan
baru mendapat dukungan fasilitas untuk
diterapkan
c. Apakah dosen mampu menerapkan
media pendidikan kesehatan baru
tersebut

2. Design

Tahap ini  merupakan  proses
sistematik yang dimulai dari menetapkan
tujuan, merancang skenario, merancang
perangkat berupa software android
studio, merancang materi dan evaluasi
dengan membuat instrumen penilaian
kualitas media pendidikan kesehatan
untuk ahli materi, ahli media dan user.

3. Development

Tahap ini berisi kegiatan realisasi
rancangan produk. Pada tahap design
telah dirancang penggunaan media
pendidikan kesehatan baru yang masih
konseptual, maka pada tahap
pengembangan disiapkan atau dibuat
perangkat dengan media pendidikan
kesehatan baru.

4. Implementation

Tahap ini diimplementasikan
rancangan dan media pendidikan
kesehatan yang telah dikembangkan pada
situasi yang nyata dengan uji coba pada
user untuk mengetahui tanggapan user.
Setelah penerapan media pendidikan
kesehatan kemudian dilakukan evaluasi
awal untuk memberikan umpan balik
pada penerapan media berikutnya.

5. Evaluation

Tahap ini dilakukan dengan pengisian
lembar penilaian ahli media, ahli materi
dan uji coba produk yang berisi masukan
dan saran yang Dberguna untuk

penyempurnaan  media  pendidikan
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kesehatan. Hasil evaluasi digunakan
untuk memberi umpan balik kepada
pihak pengguna media. Revisi dibuat
sesuai dengan hasil evaluasi atau
kebutuhan yang belum dapat dipenuhi
oleh media pendidikan kesehatan baru
tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi D3 Kebidanan
STIKes Muhammadiyah Ciamis
semester 4 dan semester 6 sebanyak 61
orang. Pemilihan populasi tersebut
dikarenakan mahasiswa telah
mendapatkan mata kuliah  asuhan
neonatus, bayi dan balita. Instrument
yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuesioner untuk menguji coba
produk penelitian. Penelitian ini sesuai
dengan roadmap yang ditetapkan oleh
Prodi D3 Kebidanan.

Rencana  Target Luaran pada
penelitian ini adalah laporan feasibility
study produk yang dikembangkan yaitu
e-modul pola asuh anak berbasis android
, dimulai dengan tahapan penelitian
menggunakan metode penelitian
Research and Development (R&D),
model yang digunakan adalah model
ADDIE dengan menggunakan software
android studio, kemudian diusulkan
menjadi sebuah produk diusulkan dan
dapat dipergunakan mahasiswa dalam

proses pembelajaran untuk mata kuliah

asuhan neonatus, bayi dan balita dan
mata  kuliah  asuhan  kebidanan
komunitas. Target luaran selanjutnya
adalah artikel yang diterbitkan di jurnal
terakreditasi Sinta peringkat 4 yaitu
Jurnal Kesehatan Al-Irsyad dan
tambahan berupa Hak atas Kekayaan

Intelektual (HKI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilitian ini menghasilkan suatu
produk yaitu e-modul pola asuh anak
berbasis  android  sebagai media
pendidikan kesehatan pada kelas ibu
balita. E-modul pola asuh anak berbasis
android sudah melalui tahap penelitian
dengan menggunakan model Analisys,
Design, Development, Implementation
and Evaluation (ADDIE).

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari komite etik, STIKes
Bakti Tunas Husada Tasikmalaya dengan
nomor 216/ec.01/kepk-bth/1X/2022. E-
modul pola asuh anak berbasis android
ini berisi teks dan gambar serta
dipublikasikan dalam bentuk aplikasi

android.

Pada tampilan awal E-modul ini
adalah judul besar, gambar dapat dilihat

dibawah ini :
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Perkembangan teknologi dan
informasi perlahan mulai mengalami
masa transisi dari media cetak berangsur
menjadi media digital. Informasi dan
publikasi awalnya hanya
didokumentasikan melalui media cetak
dan beralih ke media elektronik sebagai
alternatif penggantinya antara lain media
elektronik seperti buku elektronik, modul
elektronik  (e-modul). Istilah modul
elektronik merupakan penggabungan
istilah modul dalam berbentuk bahan ajar
elektronik (e-book). Penyajian media
pembelajaran dalam bentuk elektronik ini
akan menjadi lebih menarik dan
memberikan berbagai kemudahan.

E-modul merupakan sebuah bentuk
penyajian bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran tertentu, yang disajikan

dalam format elektronik, dimana setiap

kegiatan  pembelajaran  didalamnya
dihubungkan dengan tautan (link)
sebagai navigasi yang membuat peserta
didik menjadi lebih interaktif dengan
program, dilengkapi dengan penyajian
video tutorial, animasi dan audio untuk
memperkaya  pengalaman  belajar.
(Muhamad: 2017)

Evaluasi e-modul ini menggukan
metode ADDIE dengan kuisioner yang
berisi 10 pertanyaan yang diberikan
kepada mahasiswa Prodi D3 ebidanan
STIKes Muhammadiyah Ciamis
sebanyak 58 responden masing masing
pertanyaan memeliki skala 1-5 pada tiap
butir pertanyaan.

Pertanyaan nomor 1 tentang antusias
membaca isi E-Modul, nomor 2 tentang
tampilan dari E-Modul , nomor 3 tentang
menariknya tampilan E-Modul, nomor 4
tentang jelasnya informasi pada E-
Modul, Nomor 5 tentang mudahnya
dipahami informasi dari E-Modul ini,
nomor 6 tentang kemanfaatan E-Modul,
nomor 7 tentang Bahasa yang dapat
dimegerti, nomor 8 kepuasan dari isi E-
Modul, nomor 9 tentang kritik pada E-
modul, dan nomor 10 tentang saran pada
E-Modul.

Dari semua jawaban nomor 1-8 rata
rata menjawab setuju tentang pertanyaan

yang diajukan, pada nomor 9 dan 10
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responden memberikan kritik dan saran
yang bersifat membangun .
KESIMPULAN

Pada e-modul pola asuh anak berbasis
android sebagai media pendidikan
kesehatan ini dapat dijadikan bahan
untuk melaksanakan ~ pendidikan
kesehatan pada kelas ibu balita.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya
perbaikan  pada  tampilan  untuk
pengguna dan diujikan pada pengguna
yang lebih luas pada mahasiswa

kebidanan dari beberapa Perguruan
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